BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelii p pembahasan diatas maka peneliti

Pagar Nusa ikan dan sangat

berhubungan ator warna urine
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5.1.1. Hub@ifigan Keblaﬁﬁgiz‘lr Dengan

ie%e’nakan gemlllkl nilai keblasaan Enlhm yang

korelasinya adalah 0,83
>0,05 maka data tersebtit memiliki hubungan yang signifikan.

Kemidi b, KOEfISIenSko 8 largers€but mendekati 1
ma i K u an t IKUats Kemudian untuk asumsi
dari [dhta €eksehlt n€ighdsiikalr nildbkolbsi pasitif naka ketika nilai

kebiasaan perilaku minum naik maka nilai IMT akan ikut naik atau

a nilai signifikasinya adalah 0,505

semakin dalam keadaan gemuk.

5.1.2. Hubungan Kebiasaan Perilaku Minum Dengan Tingkat Dehidrasi

Hasil analisis dari hubungan antara kebiasaan perilaku minum
dengan indikator warna urine adalah nilai signifikansinya 0,594.dan
nilai koefisien korelasinya adalah -0,776. Karena nilai signifikasinya

adalah 0,5945>0,05 maka data tersebut memiliki hubungan yang
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signifikan. Kemudian nilai koefisien korelasi -0,776 nilai tersebut
mendekati 1 maka memiliki hubungan yang kuat. Kemudian untuk
asumsi dari data tersebut menghasilkan nilai korelasi negatif maka
ketika nilai kebiasaan perilaku minum naik maka nilai indikator warna

urin akan menurun atau sg dalam keadaan terhidrasi.

analisis dari- ‘ﬁ‘@éfmqqgara kebiasaarperilaku minum
¢ getahu’g;} air minum  adalah rh*l?ai signifikdAsinya 0,105. Dan
corelasinyd” adalah 0,725. Iiﬁgrena aAlsignifikasinya
maka data tersebut P%l&lllkl

tersebut mEnghasHkau;éﬁ I positif maka
anperilaku mmuméﬁ%@?haka

pengetahuan air
in baik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pene a pengetahuan air minum juga

berpengaruh terhadap kebiasaan min@ sehingga dapat menjadikan pemenuhan

zat cairan d erharap kepada
pelatih dan s el@lu tikan kebutuhan

cairan bagi tuBh @ayzﬂnen@illﬂ atE d@an Qrfona )@g baik.



